V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tempe

Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

3.

Agroindustri tempe di Desa Beji telah memberikan nilai tambah bagi
produsen, untuk agroindustri skala mikro sebesar 1572.86 dengan rasio nilai
tambah sebesar 5.5 persen dimana termasuk dalam rasio nilai tambah yang
kecil. Agroindustri tempe skala kecil dapat memberikan nilai tambah sebesar
2162.76 dengan rasio nilai tambah sebesar 15.95 persen termasuk dalam rasio
yang sedang. Hasil uji beda rata-rata agroindustri skala kecil dan skala mikro
tidak terdapat perbedaan nilai tambah yang signifikan. Hal itu dikarenkan
selisih niloai tambah dari kedua agroindustri tidak begitu besar.

Agroindustri tempe skala mikro memberikan pendapatan Rp 23.930,78 dalam
satu kali proses produksi. Agroindustri skala kecil memberikan pendapatan
sebesar Rp 185.170.70 dalam satu kali proses produksi. Hasil uji SPSS
menunjukkan tidak ada perbedaan pendapatan yang signifikan antara
agroindustri skala kecil dan skala mikro. Hal ini dikarenakan variasi
pendapatan dari kedua sampel masih dalam satu wilyah yang sama, artinya
beberapa produsen agroindustri skala kecil memiliki pendapatan di atas
pendapatan produsen agroindustri skala mikro, demikian pula sebaliknya.
Agroindustri tempe Desa Beji rata-rata sudah efisien ditunjukkan dari RC
ratio untuk agroindustri skala mikro sebesar 1.06 dan agroindustri skala
mikro sebesar 1.16. Hasil uji beda rata-rata menyatakan tidak terdapat
perbedaaan efisiensi yang signifikan atara agroindustri skala kecil dan skala
mikro. Hal ini dikarenakan selisih nilai efisiensi (R/C) tidak jauh berbeda

antara kedua agroindustri.



81

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tempe

Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Agar produsen mendapatkan keuntungan yang lebih besar perlu adanya
peningkatan nilai tambah antara lain dengan peningkatan kapasitas produksi
khususnya bagi agroindustri dengan input bahan baku dibawah 50 Kg,
diferensiasi produk, dan pengolahan lanjutan terutama untuk agroindustri
skala mikro.

2. Perlu adanya peningkatan pendapatan agroindustri tempe. Hal ini dikarenakan
pendapatan termasuk rendah karena masih berada di bawah UMR Kota Batu
tahun 2012. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah peningkatan harga
jual, dimana peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara kerjasama antar
produsen. bagi agroindustri skala mikro sebaiknya melakukan usaha di luar
produksi tempe untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.

3. Efisiensi agroindustri tempe perlu ditingkatkan misalnya dengan cara
peningkatan teknologi, misalnya dengan menggunakan alat pengukur suhu
sehingga dapat dikurangi dampak faktor lingkungan terhadap keruskan
tempe. disamping itu perlu adanya peningkatan kapasitas produusi sehingga

biaya tetap yang dikeluarkan tidak begitu besar.
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